BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan studi ini didapatkan kesimpulan

diantaranya sebagai berikut :

1.

Dari pola tata tanam eksisting yang ada di Daerah Irigasi Nglirip
didapatkan nilai rerata kebutuhan air irigasi pada periode tanamnya
sebesar 0,373 m3/det untuk periode MH, 0,566 m®/det untuk
periode MK 1, dan 0,703 m®/det untuk Masa MK 2. Dan pada
periode masa tanam MK 2 ini diketahui terjadi kekurangan air
sebanyak 4 periode dan dijadikan analisa untuk dilakukan optimasi
program dinamik pada periode tanam MK 2 tersebut.

Dari debit hasil optimasi didapatkan luasan lahan sebesar 504
Hektar Padi dan 788 Hektar Palawija dengan dibandingkan luasan
lahan eksisting sebesar 622 Hektar Padi dan 670 Hektar Palawija.
Dan persentase intensitas tanam yg didapat setelah optimasi untuk
padi sebesar 39%, palawija sebesar 61% dibandingkan dengan
eksisting untuk padi sebesar 48%, palawija sebesar 52%.

Rekap keuntungan yang bisa dicapai dengan program dinamik
pada masa tanam periode MK 2 sebesar Rp 30.901.200.000 dan
sebelum optimasi sebesar Rp 30.694.700.000 atau memberikan
keuntungan sebesar Rp 206.500.000.

5.1. Saran

Dari penelitian didapatkan saran sebagai berikut :
Perlu juga dikembangkan penelitian dengan mempertimbangkan
pada periode tanam Musim Hujan dan Musim Kering | agar dapat
diketahui keuntungan maksimum dalam setahun musim tanam.
Jika mengacu pada kekurangan yang terjadi pada kebutuhan
eksisting untuk periode tanam MK 2 untuk dilakukan pola tanam
dengan Palawija secara seragam agar tidak terjadi kekurangan air.
Untuk instansi terkait dan para HIPPA perlu dilakukan sosialisasi
terkait rencana luas tanam dan sistem pemberiaa air khususnya
pada masa periode MK 2.
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